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BAB I PENDAHULUAN 
 

I.1 Latar Belakang 

Perekonomian Indonesia merupakan sebuah sistem yang masing-masing 

bagiannya memiliki karakteristik juga ciri-ciri tersendiri meskipun dikelola secara 

terpadu dan berbaur, sehingga bagian-bagian yang tergabung tetap mudah untuk 

dibedakan ( Bernard, 2001 ). Perekonomian Indonesia merupakan salah satu 

kekuatan ekonomi yang berkembang di dunia dan menjadi yang terbesar di Asia 

Tenggara. Hal ini membuat Indonesia memiliki kekuatan ekonomi terbesar ke-16 

dunia yang berarti Indonesia juga merupakan anggota dari 20 negara dengan 

ekonomi terbesar di dunia ( G20 ). 

Selama beberapa dekade, Indonesia membangkitkan kembali perekonomian yang 

disokong dari kegiatan perdagangan serta industri berbasis ekspor, hal ini mampu 

menggerakkan perekonomian Indonesia untuk masuk sebagai salah satu kandidat 

The East Asia Miracle pada tahun 1990, dimana Indonesia mampu menciptakan 

akar ekonomi yang kuat dengan menjaga kestabilan sosial, politik, dan 

pertahanan-keamanan untuk menghasilkan pertumbuhan dan pembangunan 

ekonomi yang tinggi melalui sokongan beberapa sektor yang menjanjikan. Sektor 

ekonomi Indonesia diprediksi akan tumbuh 5,4% setiap tahunnya. Pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia memberikan dampak positif untuk seluruh daerah yang 

tersebar diseluruh Indonesia, termasuk provinsi Jawa Barat. 

Pertumbuhan ekonomi Jawa Barat pada tahun 2018 secara tahunan diperkirakan 

meningkat dibandingkan 2017. Kajian Ekonomi dan Keuangan Regional Provinsi 

Jawa Agustus 2018 oleh Bank Indonesia ( BI ) mengindikasikan bahwa Laju 

Pertumbuhan Ekonomi ( LPE ) diperkirakan terakselerasi dibandingkan triwulan 

III 2018, yaitu pada kisaran 5,3 – 5,7 %. Meningkatnya LPE Jawa Barat terutama 

di kota Bandung ditopang oleh berlangsungnya sejumlah event, seperti Pilkada 

dan Asian Games yang dapat meningkatkan konsumsi swasta dan pemerintah, 

serta investasi perdagangan dan jasa. 

Pertumbuhan ekonomi yang subur dan perkembangan bisnis di kota Bandung 

menciptakan suasana kenyamanan untuk melakukan aktifitas perekonomian atau 

tepatnya aktifitas perkantoran, yang akan berdampak pada bertambahnya 



15 

 

 

 

 

kebutuhan dan pemasaran ruang perkantoran. Hal ini beralasan pelaku bisnis akan 

membutuhkan ruang baru untuk perkembangan bisnisnya. Namun, disayangkan 

terkendala dengan harga membangun sebuah kantor baru di lokasi strategis sangat 

mahal di kota-kota besar, seperti di kota Bandung Mahalnya harga lahan salah 

satunya disebabkan karena pemerintah setempat telah mengatur dan menetapkan 

regulasi zoning kota menurut fungsinya, penetapan regulasi ini mengakibatkan 

lahan menjadi terbatas karena pemenuhan kebutuhan sebagai sarana dan prasarana 

tidak dapat dibangun di sembarang tempat melainkan harus pada lahan yang 

sesuai dengan regulasi kotanya. Kondisi seperti ini memicu perkembangan 

bangunan secara vertikal sebagai upaya pemaksimalan ruang dalam keterbatasan 

lahan. Kecenderungan yang sedang berkembang saat ini adalah ruang perkantoran 

dengan sistem sewa atau bisa disebut dengan kantor sewa. 

Pelaku bisnis memerlukan kantor sebagai wadah untuk menjalankan kegiatannya. 

Kantor merupakan sarana utama penunjang kegiatan bagi para pelaku bisnis, 

karena selain wadah untuk kegiatannya, kantor juga menjadi harus mencirikan 

citra dari bisnis itu sendiri yang bersifat komersil, sehingga para pelaku bisnis 

membutuhkan kantor yang mendukung dari sisi fasad bangunan yang baik 

maupun fasilitas yang tersedia untuk menunjukkan citra yang menjual. 

Perkantoran notabene nya adalah sebuah ruang yang mewadahi beberapa jenis 

kegiatan yang dilakukan berulang-ulang atau terus menerus melahirkan beberapa 

fenomena yang banyak menyita perhatian. Fenomena perkantoran dengan sebuah 

rutinitas yang monoton, melelahkan, kurang menyenangkan, dan terkadang 

menegangkan merupakan fenomena yang tak lazim ditemukan di berbagai 

lingkungan perkantoran di kota-kota besar penunjang ekonomi negara. 

WHO (  World Health Organization ) menyatakan gejala-gejala yang muncul di 

tempat tinggal atau kerja ( kantor ) tertentu yang terjadi akibat terlalu lama 

seseorang menghabiskan waktu di dalam bangunan tersebut, semakin parah juga 

gejala yang dialami yang ramai dikenal dengan Sick Building Syndrome ( SBS ) 

atau Sindrom bangunan sakit. Menurut laporan Organisasi Kesehatan Dunia pada 

tahun 1984, terdapat 30% bangunan baru dan terenovasi yang terkait dengan 

gejala-gejala SBS. Sebagian besar gejala ini disebabkan oleh kualitas udara di 



16 

 

 

 

 

dalam ruangan yang buruk. Dibutuhkan solusi yang mampu menyelesaikan 

masalah tersebut. 

Berkenaan dengan menciptakan suasana perkantoran yang sehat,  menyegarkan, 

dan nyaman diperlukan penerapan konsep arsitektur yang selaras dengan masalah 

yang ada, hal ini bertujuan supaya arsitektur mampu memiliki potensi untuk 

menumpas masalah-masalah atau fenomena-fenomena yang telah terjadi. 

Penerapan salah satu konsep arsitektur dengan pendekatan alami, green, dan sehat 

di suatu perkantoran mampu menjadi solusi yang baik bagi permasalahan yang 

ada.  

Konsep Sustainable Architecture mampu menjadi jawaban atas masalah ini. 

Konsep ini merupakan pendekatan yang terbaik dalam mewujudkan desain yang 

tidak hanya ramah lingkungan tetapi juga dapat menumbuhkan kontak antara 

manusia dan alam di dalam bangunan dan lansekap modern . Sustainable 

Architecture berusaha untuk meminimalkan dampak negatif terhadap lingkungan 

serta kesehatan dan kenyamanan manusia ( Nur Laela, 2010 ). Dengan adanya 

penerapan konsep ini disuatu bangunan yang selaras dengan peradaban modern 

seperti zaman sekarang seperti di perkantoran, Sustainable Architecture dapat 

mengurangi stres dan ketegangan, meningkatkan kejernihan pikiran, dan 

meningkatkan kesejahteraan dan kebahagiaan para pelaku bisnis ataupun berbagai 

jenis pelaku yang berada di suatu tempat yang menerapkan konsep tersebut. 

Penerapan konsep tersebut juga bisa juga didukung dengan penempatan lokasi 

yang strategis dan masuk ke dalam pola kawasan perdagangan dan jasa atau 

perkantoran yang telah ditetapkan oleh Pemerintah Kota Bandung, yang mampu 

memberikan keuntungan yang maksimal pada perkantoran atau dikenal dengan 

istilah office park, dengan mudahnya pencapaian ke lokasi serentak juga 

meningkatkan penghasilan untuk pemilik dan penyewa kantor.  

Maka dari itu berdasarkan permasalahan dan potensi yang ditemukan, penulis 

mengambil judul “Perencanaan dan Perancangan  Soekarno-Hatta Office Park 

di kota Bandung” . Dengan adanya penerapan sustainable architecture di 

perancangan kantor sewa atau office park, diharapkan mampu mengatasi 
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permasalahan SBS yang terjadi di beberapa jenis perkantoran yang ada, dan juga 

mampu menjadi solusi jenis perkantoran di perkotaan yang modern seperi saat ini. 

 

I.2 Masalah Perancangan 

Dari penjelasan latar belakang diatas, dapat ditemukan rumusan masalahnya 

adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana merealisasikan konsep sustainable architecture untuk 

mengantisipasi permasalahan SBS di office park yang akan dirancang ? 

I.3 Tujuan dan Sasaran 

Tulisan ini bertujuan untuk menghasilkan desain yang mampu mewadahi seluruh 

aktifitas dan kebutuhan seluruh kantor sewa yang berada di office park dengan 

menerapkan konsep sustainable achitecture dan  menciptakan suasana 

perkantoran yang sehat, menyenangkan, dan meningkatkan tingkat produktifitas 

para penggunanya dalam bekerja untuk waktu yang efisien. 

Untuk mewujudkan tujuan tersebut, beberapa sasaran yang akan dicapai adalah 

sebagai berikut : 

1. Mempelajari kebutuhan ruang yang dinamis, ergonomis dan sehat unutk 

standar kantor sewa yang baik 

2. Mempelajari karakter pelaku-pelaku atau pengguna yang akan terjadi 

kedepannya 

3. Mempelajari fasad bangunan yang selaras dengan penerapan konsep 

sustainable architecture di suatu perkantoran 

4. Office Park direncanakan unutk penyewa kantor yang mampu membayar 

lebih daripada membangun dari awal unutk mendapatkan sebuah kantor 

dengan fasilitas lengkap, lokasi yang strategis, dan konsep arsitektur yang 

unik. 

 

I.4 Ruang Lingkup 

Ruang lingkup dari penulisan ini memperhatikan : 
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1. Menurut buku Time Saver Standard for Building Type, tipe bangunan 

merupakan tipe offices. 

2. Analisis terhadap tapak, aktifitas pengguna, fungsi 

3. Analisis terhadap tapak, aktifitas pengguna, fungsi, fasilitas dan struktur 

berdasarkan hasil kajian teori dan preseden 

4. Kajian tentang sustainable architecture yang digunakan untuk 

menyelesaikan permasalahan perancangan ini. 

 

I.5 Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan dijelaskan dengan beberapa bab sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

Berisikan secara umum latar belakang, masalah perancangan, tujuan dan sasaran, 

ruang lingkup, dan sistematika pembahasan dalam Perencanaan dan Perancangan 

Office Park di kota Bandung dalam penulisan laporan proposal pra tugas akhir. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Berisikan teori-teori dasar pendukung dan pemaparan penjelasan berupa literatur 

secara rinci mengenai permasalahan yang dibahas. 

BAB III METODE PERANCANGAN 

Berisikan tentang metode yang dipakai dalam proses penulisan serta metode 

perancangan, metode yang digunakan dalam pengumpulan data, analisis, dan 

kendala yang dihadapi lalu pendekatan melalui penjabaran tema sustainable 

architecture yang mengacu pada konsep perencanaan dan perancangan office 

park. 

BAB IV ANALISIS PERANCANGAN 

Berisikan cakupan analisis fungsional, analisis spasial atau ruang, analisis 

kontekstual atau tapak, analisis geometri dan enclosure yang berkaitan dengan 

arsitektural, struktural, dan utilitas. 

BAB V SINTESIS DAN KONSEP PERANCANGAN 

Berisikan tentang sintesis perancangan dan konsep perancangan tapak, arsitektur, 

struktur dan utilitas. 
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